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INTISARI 
 

GAMBARAN KEJADIAN PERNIKAHAN USIA MUDA REMAJA PUTRI  
DI  KECAMATAN SEDAYU KABUPATEN BANTUL  

YOGYAKARTA TAHUN 2011-2014 
 

Siti Susi Susanti1, Dwi Yulinda2 
 

Latar Belakang : Menurut RISKESDAS 2010, persentase perempuan menikah di 
usia 15-19 tahun sebesar 41,9% dan usia 10-14 tahun sebesar 4,3%. Perkawinan 
terjadi pada usia muda 10-14 tahun lebih banyak terjadi pada perempuan di daerah 
pedesaan, pendidikan rendah, status ekonomi termiskin, kelompok petani, 
nelayan, buruh. Studi pendahuluan yang dilakukan di Kecamatan Sedayu 
Kabupaten Bantul didapatkan data bahwa pada tahun 2011-2014 jumlah pasangan 
yang menikah di usia muda tertinggi pada tahun 2011 sebanyak 36.5%, sedangkan 
terendah pada tahun 2014 yaitu sebanyak 14.3%. 
Tujuan Penelitian : Mengetahui gambaran kejadian pernikahan usia muda remaja 
putri di Kecamatan Sedayu Kabupaten Bantul Yogyakarta Tahun 2011-2014. 
Metode Penelitian : Metode penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel diambil 
dengan teknik Total Sampling, yaitu semua wanita yang melakukan pernikahan 
usia muda sebanyak 167 orang. Pengumpulan data menggunakan metode 
pengamatan sistematis dengan mengambil data dari dokumen. Analisis data 
menggunakan distribusi frekuensi relatif atau prosentase. 
Hasil Penelitian : Kejadian pernikahan usia muda sebagian besar pada kelompok 
usia 17-19 tahun, yaitu tahun 2011 (86,9%), tahun 2012 (85,5%), tahun 2013 
(96,3%), dan tahun 2014 (79,2%). Berdasarkan pendidikan terbanyak pada 
kelompok berpendidikan SMA, yaitu tahun 2011 (47,5%), tahun 2012 (45,5%), 
tahun 2013 (51,9%), dan tahun 2014 (54,2%). Berdasarkan pekerjaan sebagian 
besar  bekerja sebagai karyawan swasta, yaitu tahun 2011 (67,2%), tahun 2012 
(72,7%), tahun 2013 (77,8%), dan tahun 2014 (62,5%). 
Kesimpulan : Kejadian pernikahan usia muda sebagian besar pada kelompok 
berusia 17-<20 tahun, pendidikan SMA, dan bekerja sebagai karyawan swasta. 
 
Kata Kunci : Pernikahan usia muda, remaja putri 
 

                                                            
1 Mahasiswa Program Studi Kebidanan (D-3) Stikes Jenderal Achmad Yani 
Yogyakarta 
2 Dosen Kebidanan (D-3) Stikes Jenderal Achmad Yani Yogyakarta 

    
    

    
  P

ERPUSTAKAAN 

STIK
ES JE

NDERAL A
CHMAD Y

ANI

    
    

    
    

YOGYAKARTA



xi 
 

ABSTRACT 
 

DESCRIPTION OF YOUNG MARRIAGE OCCURRENCE ON FEMALE 
TEENAGERS IN RELIGIOUS AFFAIRS OFFICE OF SUB DISTRICT OF 

SEDAYU BANTUL YOGYAKARTA YEAR 2011-2014 
  

Siti Susi Susanti1, Dwi Yulinda2 

 

Background: Based on Basic Health Reseach 2010, percentage of women who 
are married aged 15-19 years as much 41.9% and aged 10-14 years as much 4,3%. 
The marriage happen at young age 10-14 years is more common in women in 
rural areas, less education, poorest economic status, and farmers, fishermen, 
labors group. Preliminary study did in religious affairs office of sub district of 
Sedayu Bantul found that in year 2011 to 2014 the number of couples who are 
marriage at young age most in year 2011 as much 36.5%, and the least in year 
2014 as much 14.3%. 
Research Purpose: to know the description of young marriage occurrence on 
female teenagers in religious affairs office of sub district of Sedayu Bantul 
Yogyakarta year 2011-2014. 
Research Method: Research Method is quantitative descriptive. Samples taken 
by Total Sampling technique, and found the number of samples as many 167 
people. Data collected used systematic observation method by take the data from 
documents. Data analysis used frequency distribution relative or percentage. 
Research Result: Most of young marriage occurrence in group of aged 17-19 
years, in year 2011 (86,9%), year 2012 (85,5%), year 2013 (96,3%), and year 
2014 (79,2%). Based on the education most in group of Senior High School 
education, in year 2011 (47,5%), year 2012 (45,5%), year 2013 (51,9%), and year 
2014 (54,2%). Based on job most are work as private employees, in year 2011 
(67,2%), year 2012 (72,7%), year 2013 (77,8%), and year 2014 (62,5%). 
Conclusion: Most of young marriage occurrence in group of aged 17-19 years, 
Senior High School education, and work as private employees. 
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